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B 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya Kekerasan dalam Rumah

Tangga

Kata Violence yang diterjemahan sebagai kekerasan adalah istilah yang
mencakup dua kata, yakni vis yang artinya (kekuatan, daya) dan larus artinya
(membawa), yang selanjutnya diterjemahkan sebagai membawa kekuatan.
Kekerasan tidak bisa didefinisikan dalam arti yang hanya meliputi kekerasan fisik.
Kekerasan yaitu tindakan yang bisa mengakibatkan mati atau cideranya orang lain
maupun mengakibatkan kerusakan barang ataupun fisik orang lain® Kekerasan
bisa berarti jenis aktivitas yang sifatnya fisik yang menyebabkan penyakit, luka,
penderitaan ataupun ketidakmampuan bagi orang lain dengan komponen
keengganan atau kekurangan ataupun paksaan persetujuan dari pihak yang
dirugikan.’’

Kriminolog menjelaskan bahwa kekerasan itu mengarah pada pelanggaran

hukum yang melukai diri sendiri. Kekerasan adalah kejahatan. Menurut

% Mulida H Tency dan Ibnu Elmi, “Kekerasan Seksual dan Perceraian”, Malang:
Intimedia, 2009, hal. 21

3 Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, “Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan
Seksual ", Bandung: Refika Aditama, 2016, hal. 83
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pemahaman ini, kasus kekerasan dalam rumah tangga terhadap perempuan dapat
dikombinasikan dengan hukum pidana, Dalam hukum pidana, semua kekerasan
adalah ukuran yang menggunakan tenaga badan yang kuat. Energi dalam tubuh
adalah kekerasan fisik. Penggunaan kekerasan dicapai melalui pelaksanaan
penyerangan dengan tangan atau senjata. mengikat, menyekap ataupun lainnya.’®

KDRT atau domestic violence merupakan kekerasan berbasis gender yang
terjadi di ranah personal. Kekerasan ini banyak terjadi dalam hubungan relasi
personal, dimana pelaku adalah orang yang dikenal baik dan dekat oleh korban,
misalnya tindak kekerasan yang dilakukan suami terhadap istri, ayah terhadap anak,
paman terhadap keponakan, kakek terhadap cucu. Kekerasan ini dapat juga muncul
dalam hubungan pacaran, atau dialami oleh orang yang bekerja membantu kerja-
kerja rumah tangga dan menetap dalam rumah tangga tersebut. Selain itu, KDRT
juga dimaknai sebagai kekerasan terhadap perempuan oleh anggota keluarga yang
memiliki hubungan darah.*

Berdasarkan data Komnas Perempuan, angka pelaporan kasus kekerasan
terhadap wanita di Indonesia terus menunjukkan peningkatan setiap tahunnya sejak
tahun 2010. Peningkatan yang cukup signifikan terjadi pada tahun 2011-2012 yaitu
sebesar 35%. Pada tahun 2015, terjadi peningkatan sebesar 9% dari tahun 2014.

Berdasarkan Catatan Tahunan (CATAHU) yang diterbitkan oleh Komnas

#HAK MochammdAnwar (Dading), HukumPldanaBagian Khusus KUHP Buku 11", Jilid
I, Alumni, Bandung, 1986, hal. 25

Komnas Perempuan, Catatan Tahunan (CATAHU) 2020. Komnas Perempuan, Jakarta
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Perempuan, terdapat 321.752 kasus kekerasan terhadap perempuan sepanjang tahun
2015. Bahkan pada tahun 2019 grafik terjadinya KDRT meningkat sebanyak
431.471 kasus.*’

Kekerasan Dalam Rumah Tangga dengan wanita sebagai korban merupakan
suatu kejahatan yang melanggar prinsip kesetaraan gender. Sustainable
Development Goals (SDGs) menetapkan kesetaraan gender dan pemberdayaan
wanita sebagai salah satu tujuan yang ingin dicapai. Hal ini dirasa penting karena
lebih dari setengah populasi manusia di dunia ini adalah wanita sehingga mereka
akan turut memiliki pengaruh besar terhadap masa depan dunia. Keikutsertaan
wanita dalam berbagai sektor industri akan menguatkan perekonomian, wanita juga
berperan dalam mendidik anak sebagai generasi penerus bangsa.*!

Bentuk-bentuk kekerasan yang terjadi pada perempuan di atas dapat
disimpulkan bahwa kekerasan yang paling sering dialami kaum perempuan, yaitu
pembatasan aktivitas, disusul oleh kekerasan ekonomi, kemudian kekerasan
emosional/psikis, lalu kekerasan fisik dan terakhir kekerasan seksual.

Berdasarkan hasil Survei Pengalaman Hidup Perempuan Nasional Tahun
2016 terdapat 4 (empat) faktor penyebab terjadinya kekerasan fisik dan/atau seksual

terhadap perempuan yang dilakukan oleh pasangan yaitu:

“Edwin Manumpahi dkk, Kajian Kekerasan dalam Rumah Tangga Terhadap Psikologi

Anak di Desa Soakonora Kecamatan Jailolo Kabupaten Halmahera Barat, e-journal “Acta Dirna
“Vol.V No.l Tahun 2016, hal.6.

“'Peri Umar Farou, Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Women Legal
Empowerment Program, Justice for the Poor Project - The World Bank.tt,tp,tt,hal.2.
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Faktor individu perempuan,

Bentuk pengesahan perkawinan, seperti melalui kawin siri, secara agama,
adat, kontrak, atau lainnya perempuan yang menikah secara siri,
kontrak,dan lainnya berpotensil 2 kali lebih besar mengalami kekerasan
fisik dan/atau seksual dibandingkan perempuan yang menikah secara resmi
diakui negara melalui catatan sipil atau KUA. Selain itu, faktor seringnya
bertengkar dengan suami, perempuan dengan faktor ini beresiko 3,95 kali
lebih tinggi mengalami kekerasan fisikdan/atau seksual, dibandingkan yang
jarang bertengkar dengan suami/pasangan. Perempuan yang sering
menyerang suami/pasangan terlebih dahulu juga beresiko 6 kali lebih besar
mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual dibandingkan yang tidak
pernah menyerang suami/pasangan lebih dahulu.

Faktor pasangan,

Perempuan yang suaminya memiliki pasangan lain beresiko 1,34 kali lebih
besar mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual dibandingkan perempuan
yang suaminya tidak mempunyai istri/pasangan lain. Begitu juga dengan
perempuan yang suaminya berselingkuh dengan perempuan lain cenderung
mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual 2,48 kali lebih besar
dibandingkan yang tidak berselingkuh. Disamping tu,ada pula perempuan
yang memiliki suami menganggur beresiko 1,36 kali lebih besar mengalami
kekerasan fisik dan/atau seksual dibandingkan yang pasangannya

bekerja/tidak menganggur. Faktor suami yang pernah minum miras,
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perempuan dengan kondisi suami tersebut cenderung 1,56 kali lebih besar
mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual dibandingkan yang suaminya
tidak pernah minum miras. Begitu juga dengan perempuan yang memiliki
suami suka mabuk minimal seminggu sekali, beresiko 2,25 kali lebih besar
mengalami kekerasan fisik.

Faktor ekonomi,

erempuan yang berasal dari rumah tangga dengan tingkat kesejahteraan
yang semakin rendah cenderung memiliki risiko yang lebih tinggi untuk
mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual oleh pasangan. Perempuan
yang berasal dari rumah tangga pada kelompok 25% termiskin memiliki
risiko 1,4 kali lebih besar mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual oleh
pasangan dibandingkan kelompok 25% terkaya. Aspek ekonomi merupakan
aspek yang lebih dominan menjadi faktor kekerasan pada perempuan
dibandingkan dengan aspek pendidikan. Hal ini paling tidak diindikasikan
oleh pekerjaan pelaku yang sebagian besar adalah buruh, dimana kita tahu
bahwa tingkat upah buruh di Indonesia masih tergolong rendah dan hal ini
berdampak pada tingkat kesejahteraan rumah tangga.

Faktor Sosial budaya,

Rasa khawatir akan bahaya kejahatan seperti timbulnya yang mengancam.
Perempuan yang selalu dibayangi kekhawatiran ini memiliki risiko 1,68 kali
lebih besar mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual oleh pasangan,

dibandingkan mereka yang tidak merasa khawatir. Perempuan yang tinggal
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di daerah perkotaan memiliki risiko 1,2 kali lebih besar mengalami
kekerasan fisik dan/atau seksual oleh pasangan dibandingkan mereka yang
tinggal di daerah perdesaan.

Berdasarkan sekian banyak faktor yang memicu terjadinya KDRT, perlu
dipahami bahwa pentingnya kesetaraan dalam keluarga adalah kunci dalam
menghentikan tindak KDRT. Dalam keluarga terbagi peran-peran yang dijalankan
oleh laki-laki dan perempuan di mana peranan ini menentukan berbagai
pengambilan keputusan, serta nilai-nilai luhur termasuk nilai kesetaraan dan
keadilan gender yang ditanamkan. Nilai-nilai ini semestinya bisa dikomunikasikan
di awal pembentukan keluarga yakni pada jenjang pernikahan. Perlu adanya
komitmen yang kuat yang terbangun baik dalam pribadi lakilaki maupun
perempuan, untuk mengemban semua konsekuensi yang hadir ketika formasi
keluarga telah terbentuk. Komitmen yang telah terbentuk tersebut diharapkan
mampu membangun komunikasi dua arah di antara suami dan istri yang
berimplikasi pada keutuhan keluarga, sehingga kasus KDRT pun dapat tereliminasi.

Hubungan suami istri, bukanlah hubungan “ Atasan dengan Bawahan” atau
“Majikan dan Buruh”, namun merupakan hubungan pribadi-pribadi yang
“demokratis”, pribadi-pribadi yang menyatu kedalam satu wadah kesatuan yang
utuh yang dilandasi oleh saling membutuhkan, saling melindungi, saling

melengkapi dan saling menyayangi satu dengan yang lain untuk sama-sama

bertanggungjawab di lingkungan masyarakat dan di hadapan Tuhan Yang Maha
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Esa. Dalam konsep Islam tujuan perkawinan itu adalah mewujudkan kelaurga
sakinah , mawaddah wa rahmah (Samawa).

Beberapa alasan yang membuat korban enggan melakukan tindakan hukum
ketika terjadi kekerasan, antara lain:*?
1. Rasa Takut:

Adanya kemungkinan pembalasan dari pelaku membuat korban khawatier akan

pelaku yang akan melakukan kekerasan lebih lanjut atau bahkan mengancam

keselamatan mereka jika dilaporkan.

2. Ketidakpastian perlindungan:
Korban mungkin merasa tidak yakin akan perlindungan yang akan diberikan
oleh pihak berwenang atau lembaga terkait.

3. Rasa Malu dan Stigma:
KDRT sering dianggap sebagai aib keluarga, dan korban mungkin merasa malu
untuk mengungkapkannya kepada orang lain.

4. Stigma sosial:
Masyarakat mungkin memberikan stigma negatif pada korban atau bahkan
menyalahkan mereka atas kekerasan yang dialami.

5. Ketergantungan Ekonomi:
Korban mungkin takut kehilangan sumber pendapatan jika meninggalkan

pelaku, terutama jika pelaku adalah pencari nafkah utama.

424

https://www.google com/search?q=Keenganan++Korban+KDRT+dalam+melaporkan-+t
indakan-+kekerasan&sc, diunduh terakhir tanggal 2 Juni 2025.
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6. Tidak memiliki kemandirian finansial:

Banyak korban KDRT tidak memiliki kemandirian finansial dan bergantung
sepenuhnya pada pelaku, sehingga sulit untuk melepaskan diri dari situasi
kekerasan.

7. Kurangnya Pemahaman Hukum:
Korban mungkin tidak menyadari hak-hak mereka atau bagaimana cara

melaporkan KDRT.

8. Tidak tahu proses hukum:
Korban mungkin merasa bingung dan tidak yakin tentang proses hukum yang
harus dilalui setelah melaporkan KDRT.

9. Trauma Psikologis:
KDRT dapat menyebabkan trauma psikologis yang mendalam pada korban,

termasuk depresi, kecemasan, dan gangguan stres pascatrauma (PTSD).

10. Sulit memproses kejadian
Trauma dapat membuat korban sulit untuk memproses kejadian yang dialami
dan mengambil tindakan yang diperlukan.
11. Faktor Lain:
Korban mungkin masih memiliki harapan bahwa pelaku akan

berubah dan kekerasan akan berhenti.
12. Tekanan keluarga:

Korban mungkin merasa tertekan oleh keluarga untuk tidak melaporkan

kejadian tersebut atau untuk tetap bersama pelaku.
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13. Minimnya dukungan:
Korban mungkin merasa tidak memiliki dukungan dari lingkungan sekitar, baik
dari keluarga maupun masyarakat.

Sementara laporan Criminalin Juries Helpline tahun 2025 sebuah LSM
Peduli Perempuan dari Inggeris menyatakan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi keengganan korban KDRT untuk melapor® :

1. Takut akan pembalasan:

Salah satu alasan paling signifikan mengapa korban enggan melapor adalah
ketakutan akan kekerasan lebih lanjut atau pembalasan dari pelaku. Ketakutan
ini dapat melumpuhkan, terutama dalam situasi di mana pelaku telah
menunjukkan kemampuan atau keinginan untuk melakukan kekerasan.

2. Malu dan Menyalahkan Diri Sendiri:

Korban seringkali berjuang melawan perasaan malu atau bersalah, karena salah
percaya bahwa mereka bertanggung jawab atas pelecehan tersebut. Konflik
internal ini dapat menyebabkan mereka menderita dalam diam, alih-alih
mencari pertolongan.

3. Ketidakpercayaan terhadap Pihak Berwenang:

Kurangnya rasa percaya diri_terhadap respons penegak hukum atau layanan

sosial dapat membuat korban enggan melapor. Kekhawatiran tidak dianggap

“hitps://criminalinjurieshelpline.co.uk/blog/unreported-domestic-abuse-,diunduh terakhir
tanggal 2 Juni 2025.
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serius atau ketakutan situasi mereka akan semakin buruk menjadi alasan
keengganan ini.
4. Ketergantungan Ekonomi:
Dalam kasus di mana pelaku kekerasan mengendalikan sumber daya keuangan,
korban mungkin merasa terjebak. Tanpa kemandirian finansial, melarikan diri
dari situasi kekerasan bisa jadi tampak mustahil.
5. Peran Faktor Masyarakat
Stigma sosial seputar kekerasan dalam rumah tangga merupakan kekuatan yang
kuat yang dapat membungkam korban. Kekhawatiran akan dihakimi atau
dikucilkan oleh komunitas dapat menjadi penghalang yang signifikan untuk
melaporkan kasus.
6. Isolasi oleh Pelaku Kekerasan:
Pelaku kekerasan sering kali mengisolasi korbannya dari teman, keluarga, dan
jaringan pendukung. Isolasi ini dapat memperdalam rasa tidak berdaya dan
ketergantungan korban, sehingga semakin sulit untuk mencari bantuan.
Adapun menurut Thromi timbulnya tindakan KDRT di antaranya adalah:*
A. Komunikasi
Komunikasi dalam keluarga merupakan faktor terpenting dalam menentukan
keharmonisan suatu rumah tangga. Dengan adanya komunikasi akan tercipta

hubungan yang lebih terbuka di antara anggota keluarga dalam menyampaikan

“Thromi, T.O,.Bunga Rampai Sosiologi Keluarga. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999,
hal. 519-527.
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keluhan, uneg-uneg, ataupun hal-hal lain yang berkaitan dengan masalah keluarga.
Bilamana komunikasi dalam suatu keluarga tidak baik maka dapat dipastikan akan
memperbesar kemungkinan timbulnya konflik yang berujung pada kekerasan
dalam rumah tangga dan hal ini sangat mungkin menimbulkan korban.

B. Penyelewengan

Hadirnya pihak ketiga dalam hubungan suami istri merupakan masalah besar yang
dihadapi oleh pasangan tersebut. Tak jarang hal tersebut menimbulkan perceraian
ataupun menimbulkan suatu tindakan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT).
Seperti seorang suami mempunyai wanita selingkuhan, disaat sedang berkencan
tiba-tiba kepergok sang istri. Saat berada di rumah sang istri menanyakan kebenaran
hal tersebut, tetapi sang suami tidak terima dan pada akhirnya terjadi pertengkaran
yang berujung pada kekerasan fisik yang dilakukan oleh sang suami kepada istri.
Pada bebberapa kasus seperti ini yang menjadi tersangka adalah sangsuami dan
yang menjadi korban adalah sang istri ataupun sang anak yang menjadipelampiasan
dari penyelewengan ini.

C. Citra diri rendah yang rendah dan frustasi

Faktor ini biasanya muncul jika sang suami sedang merasa putus asa dengan
masalah dalam pekerjaan yang sedang dia kerjakan, di sisi lain sang istri terus
menekan sang suami untuk melaksanakan tanggung jawabnya untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga. Dengan keadaan yang seperti ini kemudian

menyebabkan tingkat frustasi semakin besar pada sang suami yang kemudian
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membuat tingkat emosinya meledak. Maka pada akhirnya akan memicu munculnya
tindakan KDRT akibat rasa frustasi.

D. Perubahan status social

Faktor penyebab timbulnya Kekerasan Dalam Rumah Tangga pada keluarga
masyarakat perkotaan dengan tingkat kehidupan ekonomi menengah ke atas.
Adalah masalah gaya hidup dengan gengsi yang tinggi pada keluarga tersebut.
Masalah akan muncul jika terjadi berkurangnya sumber pendapatan, berakhirnya
masa jabatan, dengan munculnya kasus seperti itu kemudian membuat masing-
masing anggota keluarga merasa malu dengan orang sekitar dan kemudian
memberikan tekanan yang berlebihan kepada pihak yang berperan sebagai mencari
nafkah, biasanya sang ayah. Akibatnya akan memicu munculnya potensi KDRT
dalam keluarga tersebut.

E. Kekerasan sebagai sumber penyelesaian masalah

Budaya kekerasan dalam rumah-tangga berkaitan erat dengan masalah kekerasan
yang pernah dialami dari sejak lahir sudah berada pada lingkungan yang keras dan
terus dididik dengan nilai-nilai yang berhubungan dengan unsur kekerasan maka
saat ia berkeluarga akan menggunakan kekerasan sebagai sarana yang paling tepat
dan cepat untuk menyelesaikan suatu masalah. Kekerasan sudah mendarah daging
sehingga suatu masalah tidak akan mantap apabila tidak diselingi dengan tindak

kekerasan.
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Sementara menurut Jaini Fatgehipon penyebab KDRT adalah: *3

1. Faktor eksternal

a. Perselingkuhan
Masalah perselingkuhan secara umum dapat dikatakan sebagai faktor yang
paling dominan dapat menyebabkan pertengkaran dalam rumah tangga yang
akhirnya menimbulkan terjadinya kekerasan dalam rumah tangga.
Perselingkuhan sering menjadi pemicu timbulnya perselisihan di antara istri
dan suami atau sebaliknya suami dan istri. Perubahan sikap berubah secara
drastis antara suami istri karena adanya orang ketiga dalam keluarga misalnya
istri memiliki Pria Idaman Lain (PIL) atau suami memiliki Wanita I[daman Lain
(WIL), sehingga terjadinya mis komunikasi antra suami/istri, istri yang tadinya
perhatian tiba-tiba menjadi cuek dan acuh terhadap kondisi rumah tangga
sehingga tejadinya pertengkaran dalam keluarga. Perselingkuhan yang
dilakukan oleh kedua pasangan baik istri atau suami, terdapat pola yang hampir
sama, dimulai dari salah satu pasangan berselingkuh kemudian melakukan
kekerasan fisik terhadap keluarga, memakimaki, membandingkan dan
meremehkan. Lalu, diikuti dengan penghentian nafkah, mengusir bahkan
mengajak pasangan selingkuhan untuk berkunjung ke rumah. Sehingga
berakibat menyebabkan terjadinya tindakan kekerasan dalam rumah tangga

seperti yang dialami oleh Pak Arif selaku korban KDRT yang dilakukan oleh

“Jaini Fatgehipon dkk, 2020, Kajian Kriminologi tentang Kekerasan dalam Rumah

Tangga yang Dilakukan Istri Terhadap Suami , Khairun Law Review, Vol. 1 Issue 1 November
ha.4.
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istrinya dalam bentuk kekerasan fisik, psikis dan penelantaran keluarga yang
disebabkan oleh faktor perselingkuhan karena istri mempunyai Pria Idaman
Lain (PIL). Pak arif mengetahui istrinya berselingkuh semenjak tahun 2018 dan
terungkap karena tertangkap tangan di bulan November 2019.
b. Lingkungan

Salah satu faktor eksternal penyebab terjadinya kekerasan dalam rumah tangga
yang dilakukan istri terhadap suami yaitu faktor lingkungan. Faktor lingkungan
juga hampir dominan dengan perselingkuhan yang menjadi sumber adanya
kekerasan dalam rumah tangga. Faktor lingkungan terjadinya kekerasan yang
dilakukan istri diantaranya: kemiskinan dalam masyarakat, tekanan nilai
materialistis dalam lingkungan tempat tinggal dan lingkungan tempat kerja
yang menarik energi negatif orang melakukan kekerasan. Lingkungan
merupakan tempat melangsungkan hidup bagi manusia yang sangat rentan
dengan pengaruhnya hal negatif dilingkungan itu sendiri. Lingkungan yang
baik dan sehat akan menumbuhkan manusia yang baik pula, tetapi lingkungan
yang tidak sehat, maka akan menimbulkan manusia yang jauh dari rasa
takutnya sehingga mereka dengan mudah melakukan perbuatan-perbuatan
yang merugikan diri sendiri, dan keluarga yang berakibat terjadinya kekerasan.
Budaya kekerasan yang dilestarikan dari lingkungan baik lingkungan keluarga
sebelumnya maupun lingkungan sekitar seperti tempat kerja atau teman-teman
bergaul. Pelaku kekerasan terhadap anak didominasi oleh ibu yang mengalami

temramen cepat emosi karena pekerjan yang menumpuk atau karena
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lingkungan sekitar yang mendidik anak-anaknya dengan cara kasar, berteriak,
memaki, menampar, memukul dan lain-lain. Sehingga terjadinya tindakan
kekerasan dalam rumah tangga.
2. Faktor Internal (Perilaku) *°

Beberapa kasus kekerasan dalam rumah tangga yang sering terjadi disebabkan
karena pelaku maupun korban yang pada umumnya mempunyai prilaku buruk,
antara lain seperti tempramen tinggi sehingga sering marah, kasar dalam
berbicara, sangat mudah tersinggung, pencemburu, penjudi, pecandu alkohol,
dan kurang taat kepada agama yang dianutnya sehingga sangat berpotensi
melakukan kekerasan terhadap anggota keluarganya. Faktor perilaku adalah
semua hal yang berhubungan dengan perilaku manusia. Perilaku merupakan
refleksi dari berbagi gejala kejiwaan seperti pengetahuan, pendidikan,
keinginan, minat dan sikap. Pengetahuan serta pendidikan meliputi pengertian,
jenis, sanksi, dan tanda gejala kekerasan dalam rumah tangga. Faktor perilaku
lain seperti genetik, umur, jenis kelamin, mental dan sikap merupaka faktor

internal yang dapat mempengaruhi terjadinya kekerasan dalam rumah tangga.

4.2. Pertimbangan Hakim dalam Memberikan Sanski kepada terdakawa

dalam Putusan No.2055/Pid.B/2024/PN MDN)

Putusan No.2055/Pid.B/2024/PN MDN secara ringkas memutuskan bahwa:

46 Tbid, hal.5.
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Bahwa menyatakan terdakwa xxxx terbukti secara dan menyakinkan
bersalah melakukan tindak pidana “kekerasan dalam Lingkup Rumah

Tangga”, sebagaimana dakwaan alternatif pertama.

2. Menjatuhkan pidana kepada terdakwa dengan pidana penjara selama 7
tahun.

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani terdakwa
dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan.

4. Menetapkan terdakwa tetap ditahan

5. Membebankan biaya perkara kepada terdakwah sejumlah Rp.5.000,-(lima
ribu rupiah).
Pertimbangan hakim memutuskan perkara berdasarkan fakta-fakta

persidangan :

1.

Bahwa unsur dari pasal 44 ayat (1) UU N0.23 Tahun 2004 tentang PKDT

” dan unsur “melakukan

telah terpenuhi, yaitu unsur “barang siapa
kekerasan dalam lingkup rumah tangga”. Barang siapa berarti menunjuk
pada manusia pribadi sebagai subyek hukum dari suatu tindak pidana, oleh
karena itu perkataan barang siapa ditujukan kepada setiap manusia atau
seseorang melakukan tindakan pidana. Menimbang bahwa untuk dapat
dipidana maka terdakwa harus mampu bertanggung jawab.Menimbang
bahwa pasal 44 KUHP kemampuan bertanggung jawab dirumuskan secara
negatif, artinya setiap orang dianggap mempunyai kemampuan bertanggung

jawab dan apabila terdapat keraguan atas  kemampuan
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bertanggungjawabnya maka ketidakmampuan bertanggung jawabnya akan
dibuktikan. Berdasarkan keterangan para saksi dan atas keterangan
terdakwa yang telah membenarkan identitasnya dalam surat dakwaan Jaksa
Penuntut ~ Umum yang dibacakan di muka persidangan, majelis
berkesimpulan dan berkeyakinan bahwa subyek hukum yang didakwa
sebagai pelaku dalam tindak pidana ini di persidangan adalah terdakwa
XXXXX.

Unsur “melakukan perbuatan kekerasan fisik dalam lingkup rumah tangga”.
Menimbang bahwa berdasarkan fakta-fakta persidangan yang didapat dari
keterangan-keterangan saksi, petunjuk dan keterangan terdakwa serta
dikuatkan dengan barang bukti, bahwa terdakwa xxxx pada hari kamis
tanggal 29 Agustus 2024 sekira pukul 18.00 Wib bertempat di jalan Karet
Kel. Mangga Kec. Medan Tuntungan Kota Medan. Berawal dart terdakwa
xxxx pernah mengatakan kepada saksi bahwa korban Herawati Br Ginting
untuk tidak berteman dengan Queeno, kemudian di jalan Karet Kel. Mangga
Kec. Medan Tuntungan Kota Medan.pada hari kamis tanggal 29 Agustus
2024 saksi korban Herawati Br Ginting dengan Saksi Mera Sakca Br.
Pinem pergi ke rumah Queeno dengan tujuan membuat akun di Media
Sosial Snake Video unruk berjualan tas online, kemudian saksi korban saksi
korban Herawati Br Ginting dengan Saksi Mera Sakca Br. Pinem bertemu
dengan Queeno yang pada saat itu sedang online, selanjutnya setelah

bertemu, Queeno memberhentikan Live nya, kemudian saksi korban
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Herawati Br Ginting dengan Saksi Mera Sakca Br. Pinem dan Queeno pergi
ke warung dimana di warung itu saksi korban Herawati Br Ginting dengan
Saksi Mera Sakca Br. Pinem dan Queeno makan dan minum sambil
membuat Snack Video, Karena kepergian saksi korban Herawati Br Ginting
dengan Saksi Mera Sakca Br. Pinem terlihat oleh terdakwa xxxx, yang mana
pada saat itu terdakwa xxxx sedang berheni di pinggir jalan , kemudian
terdakwa pulang ke rumah dan melihat ada pembeli melihat-liat tas di
rumah, selanjutnya terdakwa menyatakan kepada pembeli tersebut
keberadaan saksi korban Herawati Br Ginting yang mana terdakwa XxXxx
mendapatkan jawaban bahwa saksi korban saksi korban Herawati Br
Ginting pergi ke rumah Queeno, kemudian terdakwa xxxx pergi ke rumah
Queeno, untuk mendatangi saksi korban Herawati Br Ginting, kemudian
pada saat perjalanan terdakwa xxxx melihat saksi korban Herawati Br
Ginting dengan Saksi Mera Sakca Br. Pinem di jalan Karet Kel. Mangga
Kec. Medan Tuntungan Kota Medan., kemudian terdakwa xxxx datang
menghampiri saksi korban Herawati Br Ginting sambil marah-marah dan
sempat terjadi adu mulut antara saksi korban Herawati Br Ginting dan
terdakwa xxxx, kemudian terdakwa xxxx langsung menampar wajah saksi
korban Herawati Br Ginting sehingga mengenai mata sehingga mata saksi
korban Herawati Br Ginting kemerahan, kemudian saksi korban Herawati
Br Ginting menhubungi saksi 2 menceritaka kejadian tersebut, selanjutnya

saksi korban Herawati Br Ginting pergi ke kantor Polisi untuk membuat
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laporan  Polisi. bahwa Visum et Repertum Nomor 5
R.112/VER/UM/VII/RS Bhayangkara Tk.II Medan telah melakukan
pemeriksaan korban atas nama Herawati Br Ginting dengan kesimpulan
telah diperiksa seorang perempuan, dijumpai luka memar pada pipi korban
dan diduga akibat benda tumpul. Menimbang bahwa oleh karena semua
unsur pasal 44 ayat (1) UU No.23 Tahun 2004 tentang PDKRT telah
terpenuhi maka terdakwa haruslah dinyatakan telah terbukti secara sah dan
menyakinkan melakukan tindak pidana sebagaimana didakwakan dalam
dakwaan alternatif pertama.

Bahwa selama pemeriksaan dipersidangan, majelis hakim tidak menemukan
pada diri terdakwa pada saat melakukan tindak pidana tersebut, hal-hal yang
menjadi dasar penghapusan/peniadaan pidana, baik berupa alasan pembenar
dari tindakan maupun alasan pemaaf dan kesalahan sehingga terdakwa
menurut hukum adalah cakap dan harus mempertanggungjawabkan segala
tindakan yang dilakukannya.

Majelis hakim berdasarkan 8 ayat (2) Undang-undang No.48 Tahun 2009
tentang Kekuasaan Kehakiman 9 jo pasal 197 ayat (1) huruf 1 KUHAP,
majelis Hakim mepertimbangkan keadaan yang memberatkan maupun
keadaan yang meringankan, yang ada pada diri terdakwa. Bagi Majelis
hakim keadaan yang memberatkan adalah :

e Bahwa perbuatan terdakwa menyebabkan memar kemerahan pada

bagian dalam mata kanan dengan panjang empat sentimeter lebar tiga
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sementer bagi korban, dijumpai memar kemerahan pada bawah mata
dengan panjang tiga sentimenter lebar tiga sentimeter.

e Adapun keadaan yang meringankan :

e Bahwa Terdakwa sangat menyesali perbuatannya dan berjanji tidak
akan mengulangi kembali. Terdakwa sopan dalam persidangan dan
terdakwa sudah meminta maaf di persidangan,

4.3 Analisis
Berdasarkan Isi Pasal 44 Ayat (1) UU PKDRT: “Setiap orang yang
melakukan perbuatan kekerasan fisik dalam lingkup rumah tangga sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 huruf a dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
(lima) tahun atau denda paling banyak Rp 15.000.000,00 (lima belas juta rupiah)”.
Sebagaimana dalam surat putusan PN Medan bahwa Jaksa melakukan
dakwaan alternatif , artinya jaksa mengajukan beberapa kemungkinan pasal pidana
kepada hakim, namun jaksa meyakini bahwa hanya salah satu dari pasal-pasal
tersebut yang perlu dibuktikan. Ini berbeda dengan dakwaan kumulatif (berlapis) di
mana jaksa ingin membuktikan semua dakwaan. Strukturnya biasanya seperti ini:
e Dakwaan Pertama (Primair): (Pasal dengan ancaman hukuman paling
berat), atau
e Dakwaan Kedua (Subsidair): (Pasal dengan ancaman lebih ringan), atau
e Dakwaan Ketiga (Lebih Subsidair): (Pasal dengan ancaman paling ringan)
Hakim akan memeriksa bukti-bukti untuk dakwaan pertama. Jika tidak

terbukti, hakim akan pindah memeriksa dakwaan kedua, dan seterusnya. Hakim
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hanya akan menjatuhkan putusan berdasarkan satu pasal yang dianggap paling
tepat dan terbukti.

Alur berpikir jaksa bahwa tuntutan jaksa 8 Tahun sebagai petunjuk
utamanya. Jaksa Penuntut Umum tidak mungkin menuntut hukuman yang melebihi
ancaman maksimal dari pasal yang didakwakan. Bahwa Pasal 44 ayat (1) UU
PKDRT ancamannya hanya 5 tahun. Karena jaksa menuntut 8 tahun, maka sudah
pasti ada pasal lain dalam surat dakwaan alternatif tersebut yang ancaman
hukumannya 8 tahun atau lebih.

Berdasarkan analisis pasal yang paling cocok adalah: pasal 354 ayat (1)
KUHP tentang Penganiayaan Berat yang Direncanakan, dengan ancaman pidana
penjara paling lama 8 (delapan) tahun. Maka jaksa membuat rekonstruksi skenario
yang paling mungkin terjadi: Alur proses hukum yang terjadi dalam kasus ini:

1. Surat Dakwaan Jaksa (Alternatif) Jaksa menyusun dakwaan sebagai berikut:
+ Primair: Terdakwa melanggar Pasal 354 ayat (1) KUHP
(Penganiayaan Berat Direncanakan). Ancaman: 8 tahun.
+  Subsidair: Terdakwa melanggar Pasal 44 ayat (2) UU PKDRT
(KDRT menyebabkan luka berat). Ancaman: 10 tahun.
+ Lebih Subsidair: Terdakwa melanggar Pasal 44 ayat (1) UU PKDRT
(KDRT fisik). Ancaman: 5 tahun.
2. Proses Persidangan Jaksa fokus membuktikan dakwaan Primair (Pasal 354

KUHP) atau Subsidair (Pasal 44 ayat 2 UU PKDRT).
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3. Tuntutan (Requisitoir) Jaksa Setelah pemeriksaan bukti selesai, jaksa

merasa yakin telah berhasil membuktikan dakwaan yang memiliki ancaman

8 tahun. Oleh karena itu, jaksa mengajukan tuntutan (permintaan hukuman)

kepada hakim agar terdakwa dihukum 8 tahun penjara.

4. Putusan (Vonis) Hakim

Hakim melakukan penilaiannya sendiri berdasarkan fakta dan bukti
di persidangan.

Hakim setuju dengan jaksa bahwa terdakwa memang terbukti
bersalah melakukan tindak pidana yang didakwakan dalam dakwaan
Primair (Pasal 354 KUHP dengan ancaman 8 tahun).

Namun, hakim tidak terikat dengan tuntutan jaksa. Setelah
mempertimbangkan  hal-hal yang memberatkan (misalnya,
perbuatan sadis) dan yang meringankan (misalnya, terdakwa sopan,
belum pernah dihukum), hakim memutuskan untuk menjatuhkan
hukuman yang lebih ringan dari tuntutan jaksa, yaitu 7 tahun
penjara.

Vonis 7 tahun ini sah secara hukum karena masih di bawah ancaman

maksimal 8 tahun dari pasal yang terbukti.

5. "Dikurangi Masa Tahanan" Ini adalah prosedur standar dalam hukum acara

pidana (Pasal 22 ayat (4) KUHAP). Artinya, hukuman 7 tahun tersebut akan

dipotong dengan lamanya waktu terdakwa sudah ditahan sejak proses
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penyidikan hingga putusan berkekuatan hukum tetap. Ini untuk memastikan

keadilan, agar masa penahanan tidak sia-sia.

Jadi alasan putusan pengadilan menjatuhkan hukuman 7 tahun, padahal
yang Pasal 44 ayat (1) hanya 5 tahun, adalah karena terdakwa tidak dihukum
berdasarkan Pasal 44 ayat (1). Terdakwa terbukti melanggar pasal lain yang lebih
berat (kemungkinan besar Pasal 354 KUHP) yang ada dalam surat dakwaan
alternatif jaksa, di mana pasal tersebut memiliki ancaman hukuman maksimal 8
tahun atau lebih. Putusan 7 tahun tersebut konsisten dengan tuntutan jaksa 8 tahun

dan didasarkan pada pasal yang lebih serius daripada sekadar KDRT fisik biasa.
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